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ABSTRAK 

 

PAULUS A. LALISUK. Nilai Kecernaan In Vitro Silase Dengan Bahan Dasar 

Limbah Daun Ubi Kayu Dengan Penggunaan Tepung Porang (Amorphophallus 

mualleri) Sebagai Aditif Pada Level Yang Berbeda. Dibimbing oleh Dr. Paulus K. 

Tahuk, S.Pt., M.P dan Gerson Frans Bira, S.Pt., M.Si. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Penggunaan Tepung 

Porang (Amorphophallus mualleri) Sebagai Aditif Pada Level Yang Berbeda 

terhadap kecernaan in vitro. Penelitian ini telah dilaksanakan di Fakultas Pertanian 

Universitas Timor, Kelurahan Sasi, Kabupaten Timor Tengah Utara, dan uji analisis 

Laboratorium di Universitas Nusa Cendana, Nusa Tenggara Timur. Penelitian ini 

berlangsung selama  85 hari, terhitung bulan Desember 2020 sampai Januari 2021. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap Pola 

Searah terdiri dari 4 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan yang diberikan adalah P0 

(pakan kontrol tanpa aditif porang), P1 (aditif porang 10% dalam pakan), P2 (aditif 

porang 20% dalam pakan), dan P3 (aditif porang 30% dalam pakan). Variabel yang 

diamati dalam penelitianini adalah Kecernaan Bahan Kering (KCBK), Kecernaan 

Bahan Organik (KCBO), serta Produksi Asam Lemak Volatil (VFA). Data yang 

diperoleh dianalisis dengan sidik ragam (Anova). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pemberian tepung porang sebagai bahan aditif dalam pembuatan silase daun 

ubi kayu berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap nilai Kecernaan bahan kering 

masing-masing perlakuan adalah P0 : 38.04±1.25; P1 : 37.44±0.69; P2 : 36.96±0.54; 

dan P3 : 34,13±1.87%. Kecernaan bahan organik berpengaruh nyata (P<0,05) 

terhadap perlakuan. Kecernaan bahan organik masing-masing perlakuan adalah P0 : 

32,51±0.85; P1 : 32.07±0.90; P2 : 32.22±0.35 dan P3 : 29.58±1.55%. Produksi Asam 

Lemak Volatil berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap perlakuan. Produksi asam 

lemak volatile masing-masing perlakuan adalah P0 : 73.55±10.2; P1 : 74.41±6.24; P2 

: 61.27±8.09 dan P3 : 59.35±6.17%. Disimpulkan bahwa semakin tinggi level 

penggunaan tepung porang (10%, 20%, 30%) sebagai aditif dalam ransum, 

memberikan efek dalam menurunkan kecernaan bahan kering, bahan organik 

sedangkan untuk produksi VFA masih normal pada penggunaan 10%. 

 

 

Kata kunci: Silase, Daun Ubi Kayu, Rumput Raja, Gamal, Porang dan Kecernaan 
In Vitro. 
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ABSTRACT 
 
 

PAULUS A. LALISUK. Digestibility Value Of In Vitro Silage with Cassava Leaf 

Waste Base Material Using Porang Flour (Amorphophallus mualleri) as additive At 

Different Levels. Supervised by Dr. Paulus K. Tahuk, S.Pt.,M.P and Gerson Frans 

Bira, S.Pt.,M.Si. 

 

This study aims to determine the effect of using Porang flour 

(Amorphophallus mualleri) as an additive at different levels. This research has been 

carried out at the Faculty of Agriculture, University of Timor, Sasi sub-district, 

North Central Timor Regency, and the analytical test Laboratory at the University 

of Nusa Cendana, East Nusa Tenggara. This research lasted for 85 days, from 

December 2020 to January 2021. The method used in this study was a completely 

randomized design with a unidirectional pattern consisting of 4 treatments and 4 

replications. The treatments were P1 (control feed without porang additives), P1 

(10% porang additives in feed), P2 (20% porang additives in feed), and P3 (30% 

porang additives in feed). The variables observed in this study were Dry Matter 

Digestibility (DMD), Organic Matter Digestibility (OMD), and Production of  

Volatile Acids (VFA). The data obtained were analyzed by means of variance 

(ANOVA). The results showed that the average dry matter digestibility had a 

significant effect (P<0,05) on the treatments. The dray matter digestibility of each 

treatment was P0 : 38.04±1.25; P1 : 37.44±0.69; P2 :36.96±0.54; and P3 is : 

34.13±1.87%. Digestibility of organic matter significantly (P<0,05) on the 

treatment. The digestibility of organic matter for each treatment was P0 : 

32.51±0.85; P1 : 32.07±0.90; P2 : 32.22±0.35 and P3 is : 29.58±1.55%. The 

Production of volatile acids significantly (P<0,05) on the treatment. The production 

of volatile fatty acids for each treatment was P0 : 73.55±10.2; P1 : 74.41±6.24;  P2 : 

61.27±8.09 and P3 : is 59.35±6.17%. It was concluded that the higher the level of 

use of porang flour (10%, 20%, 30%) as an additive in the ration, the effect on 

reducing the digestibility of dry matter and organic matter while VFA production 

was stiil normal at 10% use. 

 

 

Keywords: Silage, Cassava Leaves, King Grass, Gamal, Porang, and In Vitro 

Digestibility 
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